


BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah



Obat tradisional yang berkhasiat sghaantijamur salah satunya adalah
rimpang temu giring, di dalamnya mengandung minyak atsiri, saponin dan
flavonoida (Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991). Minyak atsirinya mempunyai
aktivitas antijamur terhadagandida albicans dengan kadar hambat minimal
(KHM) 0,25% v/v (Nurcahyo, 2003). Penggunaan minyak atsiri secara langsung
pada kulit tidak praktis dan sifat minyak atsiri yang mudah menguap
menyebabkan daya melekat pada kulit kurang optimal. Oleh karena itu, perlu
dibuat sediaan yang cocok agar mudah digunakan.

Salah satu alternatif sediaanmngadapat digunakan untuk pengobatan anti
jamur adalah sediaan topikal misalnya krim. Krim lebih mudah menyebar rata dan
sedikit berminyak sehingga lebih mudah dibersihkan, tidak lengket dan lebih
disukai dari pada salep (Ansel, 1989). Selain itu, krim juga dapat menyejukkan
bagian yang yang meradang, menguraraga gatal dan rasa sakit (Clayton,
1996).

Pada sediaan topikal sebelum bahan obat dapat berkhasiat di kulit, bahan
obat harus terlepas lebih dahulu darsibaya. Pelepasan bahan obat dari basis

dipengaruhi oleh faktor fisika-kimia Ikadari basis maupun dari bahan obatnya,



Candida albicans juga berkurang.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang
formulasi minyak atsiri rimpang temu giringCurcuma heyneana) dengan
menggunakan basis krim tipe air dalam minyak (A/M), minyak dalam air (M/A)

dan uji daya antijamur terhad@andida albicans secaran vitro.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dibuat suatu perumusan masalah
yaitu:
1. Bagaimana pengaruh formula krim M/A dan A/M terhadap sifat fisik krim
minyak atsiri rimpang temu giring ?
2. Bagaimana pengaruh formula krim M/A dan A/M terhadap daya antijamur

minyak atsiri rimpang temu giring ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh formula krim M/A dan A/M terhadap sifat fisik
krim minyak atsiri impang temu giring.
2. Untuk mengetahui pengaruh formula krim M/A dan A/M terhadap daya

antijamur minyak atsiri rimpang temu giring.



D. Tinjauan Pustaka
1. Tanaman Temu Giring (Curcuma heyneana Val & Zijp)

a. Klasifikasi tanaman temu girin@(rcuma heyneana Val & Zijp)

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae
Bangsa : Zingiberales

Suku : Zingiberaceae

Marga : Curcuma

Jenis Curcuma heyneana Val & Zijp

b. Nama daerah
Jawa : Temu giring
c. Deskripsi

Habitus semak, semusim, tegak, tinggi £ 1 m. Batang semu, terdiri dari



untuk bedak dan mangir, obat kegemukabat luar untuk gatal-gatal kulit,
penyakit kuning, parem dan penghilang bau badan (Heyne, 1987). Minyak
atsirinya mampu menghambat pertumbuBandida albicans dengan nilai KHM
0,25 % v/v (Nurcahyo, 2003).
e. Kandungan kimia

Rimpang temu giring mengandung saponin, flavonoida, minyak atsiri 5%
yang berisi seskuiterpen, resin, patalsium oksalat dan zat warna kuning
(Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991). Senyawa aktif minyak atsiri rimpang temu
giring yang dapat digunakan sebagai antijamur adalah 1,8-sineol (Nurcahyo,
2003).
2. Pembuatan Minyak Atsiri Rimpang Temu Giring

Minyak atsiri rimpang temu giring dibuat dengan menggunakan metode
penyulingan dengan uap dan aWater and Steam destillation). Penyulingan
dengan uap dan air dibuat dengan cara bahan diletakkan di atas rak atau saringan
berlubang, ketel suling diisi air sampai permukaan air berada tidak jauh di bawah
saringan, air dipanaskan dengan berbagai cara yaitu dengan uap jenuh basah dan
bertekanan rendah. Ciri khas dari metadieadalah uap selalu dalam keadaan
basah, jenuh dan tidak terlalu panas, bahan yang disuling hanya berhubungan
dengan uap dan tidak dengan panas (Ghuenter, 1987).

Kelebihan dari metode ini dibandingkan dengan penyulingan air adalah
proses dekomposisi minyak lebih kecil (hidrolisa ester, polimerisasi, resinifikasi),
lebih efisien, waktu penyulingan lebih singkat, rendemen minyak yang dihasilkan

lebih banyak (Guenther, 1987).



Pada waktu penyimpanan, minyalsiat harus dipisahkan dari benda-
benda asing seperti logam, dijerninkan dan dihilangkan airnya terlebih dahulu,

karena air merupakan sala



Literatur mengenai bobot jenis minyatsiri rimpang temu giring sampai
saat ini belum ada, pada penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyo (2000), bobot
jenis minyak atsiri rimpang temu giring sebesar 0,95 + 0,0007.

b. Indeks Bias

Indeks bias adalah perbandingan kecepatan cahaya dalam udara dan dalam
udara dengan kecepatan cahaya dalam zat tersebut. Indeks bias berguna untuk
identifikasi kemurnian (Departemen Kesehatan RI, 1995).

Alat yang digunakan untuk menetapkan nilai indeks bias adalah
refraktometer. Dari beberapge refraktometer maka yang dianggap paling baik
adalah refraktometer pulfrich dan abbe. Tipe abbe dengan kisaran 1,3 — 1,7,
digunakan untuk analisis minyak atsiri secara rutin, dan ketepatan alat ini cukup
untuk keperluan praktis. Pembacaan dapat langsung dilakukan tanpa
menggunakan tabel konversi, minyak yang diperlukan untuk penetapan hanya
berjumlah 1-2 tetes, suhu saat pembacaan dapat diatur dengan baik (Guenther,
1987).

Literatur mengenai indeks bias makyatsiri rimpang temu giring sampai
saat ini belum ada, pada penelitian yang dilakukan oleh Shanti (2000), indeks bias
minyak atsiri impang temu giring sebesar 1,49 + 0,003.

4. Krim

Krim adalah sediaan setengah padat berupa emulsi mengandung air tidak

kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar (Departemen Kesehatan

RI, 1979). Krim juga dapat digunakan untuk pemberian obat melalui vaginal



(Departemen Kesehatan RI, 1995). Ada dua tipe krim, yaitu minyak dalam air
(M/A) dan air dalam minyak (A/M) (Departemen Kesehatan RI, 1979). Kedua
tipe krim dibedakan oleh sifat fisika kimianya, terutama dalam hal penyerapan
bahan obat dan pelepasan dari basis (Banker dan Rhodes, 2002).

Tipe minyak dalam air (M/A) merupakan tipe krim yang paling balik,
karena mudah dicuci dan fungsinya sebagai emolien dan pembersih. Apabila
dioleskan pada kulit, akan terjadi penguapan sehingga konsentrasi bahan obat
akan naik, dan mendorong penyerapanya ke dalam jaringan kulit. Pasien lebih
menyukai tipe (M/A) karena penyebanya lebih baik, walaupun sedikit
berminyak tapi penguapan airnya dapat mengurangi rasa panas di kulit (Aulton,
2003).

Krim tipe air dalam minyak (A/M) memiliki bentuk yang lebih berminyak
dan mempunyai viskositas yang lebih besar daripada tipe M/A. Krim tipe M/A
sedikit berminyak jika dioleskan pada kulit, dan akan diabsorbsi lebih cepat sebab
memiliki jumlah minyak yang sedikit, dan lebih mudah dibersihkan dari kulit
(Aulton, 2003).

Pada pembuatan krim perlu digunakan zat pengemulsi, umumnya berupa
surfaktan. Surfaktan adalah suatu zat yang mempunyai gugus hidrofil dan lipofil
sekaligus dalam molekulnya. Surfaktan yang biasa digunakan yaitu surfaktan
nonionik, anionik, kationik. Surfaktan anionik lebih banyak digunakan karena
harganya murah, tetapi dapat menyebabkan toksisitas jika digunakan untuk emulsi
oral, sehingga hanya dapat digunakan untuk pemakaian luar. Consadiyen

lauryl sulfate(SLS) dan sabun triethanolamin stearat (Aulton, 2003).



Surfaktan nonionik bersifat tidakrienisasi dalam airmemiliki rentang
pH yang lebih baik (asam atau basa), biasanya untuk kombinasi bahan larut air
dengan bahan larut minyak sehingga membentuk lapisan film dan menghasilkan
stabilitas yang optimum. Contohnya gliserol monostearat, etilenglikol stearat,
propilenglikol stearat, ester dari sorbitan (tween dan span). Surfaktan kationik
jarang digunakan dalam sediaan krim, karleeesifat mengiritasi kulit dan mata.
Contohnya benzalkonium kloridegtrimide (Aulton, 2003).

Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan krim adalah seleksi

terhadap basis yang cocok. Basis harus



b. Cetaceum

Cetaceum berfungsi sebagai emoliegat pengeras, biasanya digunakan
pada salep, krim dan suppositoria. €etan bersifat hidrofobik, tidak dapat
campur dengan asam atau basa kuat. Titik lebur 44-52°C. Larut dalam kloroform,
etanol (95 %) panas, eter, dan minyak menguap, praktis tidak larut dalam etanol
(95 %) dan air (Rowet al, 2006).

c. Parafin liq

Paraffin lig lebih sering digunakantsmai basis pada formulasi sediaan
topikal. Penambahan paraffin lig pada sediaan salep dapat menurunkan
viskositasnya. Paraffin lig dapat bercampur dengan minyak yang mudah menguap
kecualicastor oil (Roweet al, 2006).

d. Triethanolamin (TEA)

Triethanolamin berfungsi sebagai zat pengalkali dan pengemulsi. Oleum
sesami digunakan sebagai pembawa dan pelarut, ketika dicampur dengan asam
lemak seperti asam stearat atau asam oleat, TEA akan membentuk sabun anionik
dengan pH sekitar 8, dan dapat digunakan sebagai pengemulsi dan membentuk
emulsi M/A yang stabil dan halus. Titik didih 335°C, Titik beku 21,6°C. Larut
dalam aseton, karbon tetraklorida, metam@n air pada suhu 20°C. Viskositas
590 mPa-s (590 cP) pada suhu 30°C (Retved, 2006).

e. Natrium tetraborat

Natrium tetraborat digunakan sebagai zat pengalkalis, pengawet anti

mikroba, disinfektan, zat pengemulsi, zat penstabil. Na tetraborat biasanya

digunakan sebagai astringen dan zat pengemulsi pada krim. Larut dalam 1:1









ini menyerupai sariawan, menimbulkan iritasi, gatal yang hebat, dan pengeluaran
sekret. Hilangnya pH asam, diabeteshdmilan, progesteron, atau pengobatan
antibiotik merupakan predisposignfulnya keputihan (Jawetz, 1996).

Pengobatan infek€andida albicans dengan lesi lokal paling baik dengan
menghilangkan penyebabnya, yaitu menghindari basah, mempertahankan agar
tetap sejuk, berbedak, kering, dan penghentian pemakaian antibiotika (Jawetz,
1996). Cara efektif untuk mengobati keputihan karena jabandida albicans
adalah dengan krim (dioleskan pada bagian yang kena infeksi), karena krim dapat
membantu menghentikan pertumbuhan jamur, akhirnya membunuhnya. Krim

lebih mudah menyebar rata dan sedikit berminyak sehingga lebih mudah



beberapa konsentrasi obat yang ditambah suspensi bakteri dalam media.
Sedangkan pada dilusi padat, tiap konsentrasi obat dicampur dengan media agar
lalu ditanami kuman dan diinkubasi. Pada metode ini yang diamati adalah ada
atau tidaknya pertumbuhan bakteri atau jamur, tingkat kesuburan dari
pertumbuhan bakteri atau jamur, dengan cara menghitung jumlah koloni, cara
dilusi ini dapat digunakan untuk menentukan kadar hambatan minimum atau
kadar bunuh minimum (KHM/KBM) (Jawetz, 1996).

b. Metode difusi

Pada metode ini yang diamati aatal diameter daerah hambatan
pertumbuhan bakteri atau jamur karena difusinya obat ini titik awal pemberian ke
daerah difusi sebanding dengan kadar obat yang diberikan. Metode ini dilakukan
dengan cara menanam kuman pada media agar padat tertentu kemudian diletakkan
kertas samir atau disk yang mengandung obat atau dapat juga dibuat sumuran
kemudian diisi obat.

Setelah dieramkan 18-24 jam dibaca hasilnya, dalam metode ini dikenal
dua pengertian yaitu zona radikal dan zone irradikal. Zona radikal yaitu suatu
daerah di sekitar disk atau sumuramina sama sekali tidak ditemukan adanya
pertumbuhan kuman. Sedangkan zona irradikal adalah suatu daerah di sekitar disk
atau sumuran di mana pertumbuhan bakteri dihambat oleh antimikroba, tetapi
tidak mematikan, disini terlihat pertumbuhan kuman yang kurang subur dibanding

dengan daerah diluar pengaruh obat tersigiomgtz, 1996).



E. Landasan Teori

Minyak atsiri rimpang temu giring mempunyai aktivitas antijamur
terhadap Candida albicans dengan KHM 0,25% v/v, zat berkhasiat yang
berfungsi sebagai antijamur adalat8-§ineol (Nurcahyo, 2003). Penggunaan
minyak atsiri secara langsung pada kulit tidak praktis dan khasiatnya tidak
maksimal, karena sifat minyak atsiri yang mudah menguap menyebabkan daya
melekat pada kulit kurang optimal. Oleh karena itu, perlu dibuat sediaan yang
cocok agar mudah digunakan.

Salah satu alternatif sediaanmngadapat digunakan untuk pengobatan anti
jamur adalah sediaan topikal misalnya krim, karena krim lebih mudah menyebar
rata dan sedikit berminyak sehingga kebnudah dibersihkan, tidak lengket dan
lebih disukai dari pada salep (Ans€l989). Selain itu, krim juga dapat
menyejukkan bagian yang meradang, mueaggi rasa gatal dan rasa sakit
(Clayton, 1995).

Pada sediaan topikal sebelum bahan obat dapat berkhasiat di kulit, bahan
obat harus terlepas lebih dahulu darsibaya. Pelepasan bahan obat dari basis
dipengaruhi oleh faktor fisika-kimia badari basis maupun dari bahan obatnya,
kelarutan, viskositas, ukuran partikel, dan formulasi (Aulton, 2003).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2005) bahwa
perbedaan viskositas krim minyak atsiri rimpang temu kuBoesgnbergia
pandurata (Roxb) Schletcher) berpengaruh &dap sifat fisik dan daya antijamur
terhadap Candida albicans secarain vitro, semakin besar viskositas krim

menyebabkan daya menyebar krim akan semakin kecil, daya melekat akan naik



